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Abstract: This research aims to determine the influence of students’ 

learning motivation using the Treffinger learning model and to determine 

the influence of students’ creative thinking skills using the Treffinger 

learning model. This research was conducted at SMPN 2 Jati Agung, 

South Lampung. The research method used was quasi-experimental. In 

taking the sample in this study using a purposive sampling technique, with 

class VIII A as an experimental class and class VIII B as a control class. 

The instruments in this research used learning motivation questionnaires 

and essay tests on creative thinking skills. Research results obtained 

using the t-test revealed the average score of the students’ learning 

motivation questionnaire in the experimental class is 87.6 and in the 

control class is 80.0, so that a score of tcount > ttable (6.019 > 1.996), and 

the average posttest score of students’ creative thinking skills in the 

experimental class is 80.3 and in the control class is 61.0, so that the 

score of tcount > ttable (7.589 > 1.996). It was concluded that there was an 

influence of Treffinger's learning model on the sound subject on students’ 

learning motivation and students’ creative thinking skills.  

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi 

belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran Treffinger dan 

untuk mengetahui pengaruh kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

menggunakan model pembelajaran Treffinger. Penelitian ini dilakukan di 

SMPN 2 Jati Agung Lampung Selatan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah quasi eksperimen. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, dengan kelas VIII A sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Instrumen dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner motivasi belajar dan tes 

kemampuan berpikir kreatif berupa soal essay. Hasil penelitian yang 

diperoleh dengan menggunakan uji-t skor rata-rata kuesioner motivasi 

belajar peserta didik kelas eksperimen 87,6 dan kelas kontrol 80,0 

diperoleh nilai thitung > ttabel (6,019 > 1,996), dan skor rata-rata postest 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen 80,3 dan kelas 

kontrol 61,0 diperoleh nilai thitung > ttabel (7,589 > 1,996). Disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger pokok bahasan 

bunyi terhadap motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik. 

 
 

PENDAHULUAN  

Salah satu tantangan pada abad ke-21 

yaitu pengetahuan, Sumber daya manusia 

(SDM) dituntut untuk memiliki beberapa 

pengetahuan yang berkualitas (Harjono, 

Makhrus, Savalas, & Rasmi, 2019; 

Wijaya, Sudjimat, & Nyoto, 2016). 

Peningkatan kualitas SDM menjadi 

Langkah penting yang harus dilakukan. 

Usaha peningkatkan kualitas manusia 

dapat berupa pendidikan (Irwandani, 

Latifah, Asyhari, Muzannur, & 
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Widayanti, 2017). Pendidikan yang 

berkualitas membutuhkan proses belajar 

(Krismiyati, 2017; Maula & Edwar, 

2014).  

Kegiatan pembelajaran bagian yang 

paling pokok pada proses belajar. Dua hal 

yang perlu di perhatikan pada proses 

belajar yaitu pengaturan proses belajar 

mengajar yang baik dan cara pengajaran. 

Keduanya saling ketergantungan, jika 

keduanya berjalan dengan baik maka 

dapat menciptakan suasana belajar yang 

dapat membuat peserta didik lebih 

termotivasi untuk belajar (Irwandani & 

Rofiah, 2015). Adapun beberapa 

penelitian mengungkapkan bahwa 

motivasi peserta didik sangat 

mempengaruhi hasil belajar (Idris, 2016; 

Rita, 2019; Silvana & Sumbawati, 2017; 

Supriyono, 2018). Setiap pendidik 

menyadari bahwa dalam proses 

pembelajaran selalu ada peserta didiknya 

yang mengalami kesulitan dalam belajar 

(Rofiqah, Widayanti, & Rozaqi, 2020). 

Kesulitan terjadi karena setiap peserta 

didik mempunyai kemampuan intelektual 

yang berbeda-beda (Mamangkey, Tewal, 

& Trang, 2018), sehingga dalam proses 

pembelajaran setiap peserta didik berbeda 

dalam memahami materi pelajaran, salah 

satunya mata pelajaran fisika. 

Ilmu gejala-gejala alam dan ilmu yang 

paling dasar dari ilmu alam dapat 

dipelajari pada fisika (Wahyuni, Sutarto, 

& I Ketut Mahardika, 2015). Bunyi salah 

satu materi yang dipelajari pada fisika. 

Adanya bunyi akan mempermudah 

memahami gejala alam yang terjadi.  

Memahami konsep materi akan lebih 

mudah jika menemukan konsep itu sendiri 

(Dewi, 2016). Maka pendidik harus lebih 

menekankan peserta didiknya untuk 

berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

Memilih model pembelajaran kunci yang 

utama untuk membuat peserta didik dapat 

berperan aktif. Beberapa penelitian 

menyatakan bahwa aktifnya peserta didik 

dapat menstimulus pemikiran kreatif 

peserta didik (G. J. Hwang, Sung, & 

Chang, 2017; G. Hwang, Sung, & Chang, 

2016; Tanti, Jamaluddin, & Syefrinando, 

2017).  

Model pembelajaran yang dapat 

menunjang berpikir kreatif sangat banyak 

(Noviyana, 2017; Samsudin, Suhandi, 

Rusdiana, Kaniawati, & Costu, 2016; 

Widiana & Hernadi, 2018). Salah satunya 

model Treffinger (Annuuru, Johan, & Ali, 

2017). Selain itu, model Treffinger 

bersifat developmental dan lebih 

mengutamakan segi proses (Idrus 

Alhaddad, 2014), sehingga motivasi 

peserta didik sangat diutamakan. Fokus 

penelitian ini motivasi belajar peserta 

didik dapat meningkat yang akan 

berdampak pada berpikir kreatif peserta 

didik yang lebih baik.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuasi eksperimen. Menggunakan desain 

nonequivalent control group design. 

Desain penelitian di tampilkan pada Tabel 

1 berikut (Sugiyono, 2014): 

Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent 

Control Group Design 

 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

 

Keterangan : 

O1 : Pretest kelas eksperimen 

O2 : Posttest kelas eksperimen 

X1 : Perlakuan dengan menggunakan 

model Treffinger  

X2 : Perlakuan dengan menggunakan 

model konvensional 

O3 : Pretest kelas kontrol 

O4 : Posttest kelas kontrol 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 2 Jati Agung Tahun ajaran 

2017/2018. Adapun sampel yang 

digunakan dipilih dengan teknik 
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purposive sampling sehingga diperoleh 

dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.  

Prosedur penelitian menggunakan 

empat tahapan yaitu pendahuluan, 

persiapan, pelaksanaan dan analisis. 

Kegiatan pada tahap pendahuluan 

dilakukan studi lapangan di kelas VIII 

yang akan menjadi subjek penelitian dan 

wawancara dengan guru. Setelah 

diperoleh permasalahan, kemudian 

menganalisis masalah tersebut. 

Selanjutnya melakukan studi literatur 

untuk mencari dan menyusun langkah 

penyelesaian masalah tersebut. 

Kegiatan pada tahap persiapan yaitu 

penyusunan instrumen penelitian yaitu 

membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa, 

kuesioner motivasi belajar sebanyak 25 

pernyataan dengan item positif dan item 

negatif, test kemampuan berpikir kreatif 

bentuk essay sebanyak 15 butir soal dan 

lembar observasi. Kemudian melakukan 

validasi instrumen penelitian RPP, 

kuesioner motivasi belajar, soal essay 

kemampuan berpikir kreatif dan lembar 

observasi. Selanjutnya melakukan uji 

coba instrumen penelitian soal essay 

kemampuan berpikir kreatif. Diperoleh 8 

butir soal yang layak digunakan untuk 

penelitian dari 15 butir soal yang 

diujicobakan.  

Kegiatan pada tahap pelaksanaan, 

setelah semua perangkat dan instrumen 

penelitian telah siap maka dilakukan 

penelitian. Kegiatan penelitian 

dilaksanakan di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, dengan memberikan pretest 

dan posttest. 

Kegiatan pada tahap analisis yaitu 

melakukan perhitungan N-gain dari nilai 

pretest dan nilai posttest terhadap 

motivasi belajar dan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Data-data 

tersebut kemudian diuji secara statistik 

dan ditelaah untuk kemudian dianalisis, 

dibahas dan disimpulkan hasilnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil penelitian yang berupa data 

kuantitatif terdiri dari motivasi belajar dan 

kemampuan berpikir kreatif. Hasil uji N-

Gain berdasarkan skor kuesioner motivasi 

belajar awal sebelum diberikan perlakuan 

dan skor kuesioner motivasi belajar akhir 

setelah diberikan perlakuan digunakan 

untuk melihat peningkatan motivasi 

belajar peserta didik antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Adapun 

hasil analisis uji N-Gain dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Uji N-Gain 

Motivasi Belajar 

Kelas N 

Rata-

rata 

sebel

um 

Rata-

rata 

sesud

ah 

Rata-

rata 

N-

gain 

 

Klasifi

kasi 

Ekspe

rimen 
34 54,21 87,6 0,73 Tinggi 

Kon 

trol 
35 56,3 80 0,54 Sedang 

 

Hasil uji N-Gain pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa motivasi belajar 

peserta didik antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki perbedaan. Hasil 

uji N-Gain kelas eksperimen termasuk 

dalam klasifikasi tinggi. Sedangkan hasil 

uji N-Gain kelas kontrol termasuk 

klasifikasi sedang. Peningkatan motivasi 

belajar peserta didik kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran 

Treffinger lebih tinggi dibandingkan 

motivasi belajar peserta didik kelas 
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kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

Adapun perolehan skor motivasi 

belajar peserta didik awal dan akhir pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Perolehan Skor Rata-

rata Motivasi Belajar Peserta 

Didik 

 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa 

motivasi belajar peserta didik awal 

sebelum diberikan perlakuan termasuk ke 

dalam kategori cukup baik, namun setelah 

diberikan perlakuan baik menggunakan 

model Treffinger ataupun pembelajaran 

konvensional motivasi belajar peserta 

didik meningkat. Namun peningkatan 

signifikan terjadi pada kelas yang 

menggunakan model Treffinger. Hal ini 

karena model pembelajaran Treffinger 

berpusat pada peserta didik. Pada model 

pembelajaran ini peserta didik ikut terlibat 

dalam pembelajaran yang membuat 

peserta didik dapat mengeksplorasi 

kemampuannya secara maksimal, 

sehingga dapat memberikan motivasi 

belajar peserta didik. 

Hasil uji N-Gain berdasarkan nilai 

pretest dan posttest digunakan untuk 

melihat peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Adapun 

hasil analisis uji N-Gain dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji N-Gain 

Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kelas N 

Rata-

rata 

Prete

st 

Rata-

rata 

Postt

est 

Rata-

rata 

N-

Gain 

Klasifi

kasi 

Ekspe

rimen 
34 29,91 80,35 0,72 Tinggi 

Kon 

trol 
35 31,05 61,02 0,41 Sedang 

Hasil uji N-Gain pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

perbedaan. Hasil uji N-Gain kelas 

eksperimen termasuk dalam klasifikasi 

tinggi. Sedangkan hasil uji N-Gain kelas 

kontrol termasuk klasifikasi sedang. 

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran 

Treffinger lebih tinggi dibandingkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

Adapun perolehan skor kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik setiap 

indikator pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Perolehan Skor 

Kemampuan Berpikir Kreatif 

Peserta Didik Setiap Indikator 
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Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan 

perbedaan pada masing-masing 4 

indikator yaitu berpikir lancar, berpikir 

luwes, berpikir merinci dan berpikir 

orisinil. Berikut analisis skor pada 

masing-masing indikator tersebut. 

1. Berpikir Lancar  

Pada indikator berpikir lancar peserta 

didik dapat mencetuskan banyak gagasan 

secara tepat serta dapat menguraikan 

sesuatu dari sebuah situasi. Pada kelas 

eksperimen secara keseluruhan peserta 

didik mampu mencetuskan banyak 

jawaban secara tepat dan mampu 

menguraikannya, dan pada kelas kontrol 

peserta didik pun mampu mencetuskan 

banyak jawaban secara tepat namun 

masih ada yang belum mampu 

menguraikannya. Hal ini dapat dilihat 

pada dari hasil perolehan skor pada 

indikator berpikir lancar kelas eksperimen 

sebesar 256 sedangkan pada kelas kontrol 

sebesar 246. 

Perolehan skor pada indikator berpikir 

lancar ini merupakan skor tertinggi 

diantara indikator lainnya, baik di kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. Tetapi 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dari 

kelas kontrol walaupun hanya tipis. Hal 

ini dikarenakan pada kelas eksperimen di 

tahap basic tools peserta didik diminta 

untuk mengungkapkan pengetahuannya 

secara tepat. Peserta didik juga sudah 

terbiasa menghafal materi, kemudian soal 

pada indikator ini pun tidak terlalu sulit. 

Akan tetapi pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk memahami konsep 

melalui fenomena-fenomena yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan konsep secara langsung. 

Oleh karena itu, perolehan skor pada 

indikator ini tertinggi diantara indikator 

lainnya. 

2. Berpikir Luwes 

Pada indikator berpikir luwes peserta 

didik mampu mengubah cara pendekatan, 

pemikiran dan menyelesaikan masalah 

dari sudut pandang yang berbeda. Pada 

kelas eksperimen sebagian peserta didik 

sudah mampu menyelesaikan suatu 

masalah dari berbagai sudut pandang serta 

mampu mengaitkan dengan teori-teori, 

namun masih ada beberapa peserta didik 

yang belum mampu. Sedangkan pada 

kelas kontrol hampir sebagian besar 

peserta didik belum mampu 

menyelesaikan suatu masalah dari 

berbagai sudut pandang serta belum 

mampu mengaitkan dengan teori-teori. 

Hal ini dapat dilihat dari perolehan skor 

pada indikator berpikir luwes kelas 

eksperimen sebesar 162 sedangkan pada 

kelas kontrol 67. 

Perolehan skor pada indikator berpikir 

luwes menjadi skor terendah dari 

indikator lainnya, baik di kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. Akan 

tetapi pada kelas eksperimen memperoleh 

skor lebih tinggi dari kelas kontrol, dapat 

dilihat juga perbedaan dari keduanya 

sangat signifikan. Hal ini terjadi karena 

pada pembelajaran menggunakan model 

Treffinger pada tahap working with real 

problems, peserta didik diberikan suatu 

masalah kemudian peserta didik diminta 

untuk menyelesaikannya secara diskusi 

kemudian peserta didik juga diminta 

untuk mengajukan suatu masalah dari 

berbagai pandangan lainnya. Sedangkan 

pada kelas kontrol peserta didik hanya 

diberikan soal-soal latihan biasa tanpa 

memberikan suatu masalah atau 

fenomena.  
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3. Berpikir Merinci 

Pada indikator berpikir merinci peserta 

didik mampu mengembangkan gagasan 

secara detail. Pada kelas eksperimen 

sebagian besar peserta didik sudah 

mampu mengembangkan konsep secara 

detail, namun masih ada beberapa peserta 

didik yang belum mampu. Sedangkan 

pada kelas kontrol hampir sebagian besar 

peserta didik belum mampu 

mengembangkan konsep secara detail, 

dan pada soal matematis peserta didik 

sudah mengetahui konsepnya 

menggunakan rumus yang mana tetapi 

sebagian kecil dari mereka berhenti pada 

perhitungan matematisnya.  Hal ini dapat 

dilihat dari perolehan skor pada indikator 

berpikir merinci kelas eksperimen sebesar 

215 sedangkan pada kelas kontrol 135. 

Perolehan skor pada indikator berpikir 

merinci kelas eksperimen lebih tinggi dari 

kelas kontrol, perbedaan keduanya sangat 

signifikan. Hal ini karena pada kelas 

eksperimen pada tahap practice with 

process, peserta didik diminta untuk 

memahami konsep secara utuh, sehingga 

ketika ada suatu masalah peserta didik 

mampu mengembangkannya secara rinci. 

Sedangkan pada kelas kontrol sebagian 

peserta didik masih ada yang belum 

mampu mengembangkan konsep secara 

detail. Akan tetapi pada soal matematis 

sebagian besar peserta didik pada kelas 

eksperimen maupun kontrol sudah 

mampu menyelesaikannya walaupun 

masih ada peserta didik yang berhenti 

pada perhitungan, hal ini kemungkinan 

mereka belum memahami konsep 

matematika dengan baik.  

 

4. Berpikir Orisinil 

Pada indikator berpikir orisinil peserta 

didik mampu mengungkapkan gagasan 

baru yang berbeda satu sama lain. Pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebagian besar peserta didik sudah 

mampu mengungkapkan gagasan mereka 

sesuai dengan pengetahuan dan 

pengalaman mereka. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil perolehan skor pada indikator 

berpikir orisinil kelas eksperimen sebesar 

195 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 

182. 

Perolehan skor pada indikator berpikir 

orisinil kelas eksperimen lebih tinggi dari 

kelas kontrol. Hal ini karena soal dari 

indikator berpikir orisinil tersebut 

tergolong mudah dan pengetahuan serta 

pengalaman peserta didik yang berkaitan 

dengan soal yang diberikan tergolong 

tinggi. Akan tetapi soal pada indikator 

berpikir orisinil ini pendidik mengarahkan 

pada penerapan konsep secara tepat. 

Walaupun masih ada peserta didik yang 

belum mampu menjawab soal pada 

indikator berpikir orisinil, tetapi sudah 

dapat dikatakan peserta didik mampu 

berpikir orisinil. 

Berdasarkan hasil analisa perolehan 

skor kemampuan berpikir kreatif pada 4 

indikator dapat dilihat bahwa perolehan 

skor terbesar peserta didik adalah pada 

indikator berpikir lancar baik pada kelas 

kontrol maupun kelas eksperimen. 

Sedangkan perolehan skor terendah 

peserta didik pada indikator berpikir 

luwes baik pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. 

Kemudian untuk menguji seberapa 

besar pengaruh model pembelajaran 

Treffinger terhadap motivasi belajar dan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik, 

dalam penelitian ini terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat untuk analisis 

data. Uji prasyarat analisis data dalam 

penelitian ini yaitu uji normalitas 



Nilawati Tadjuddin, Mukarramah Mustari, Mela Puspita   Model Treffinger: Pengaruh Terhadap Motivasi..     

  

U-Teach: Journal Education of Young Physics Teacher 1 (1) 2020 | 41  

 

menggunakan uji Liliefors dan uji 

homogenitas menggunakan uji Fisher. 

Perhitungan uji normalitas motivasi 

belajar dan kemampuan berpikir kreatif 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kuesioner 

Motivasi Belajar 

Kelompok LHitung Kesimpulan 

Eksperi

men 

Awal 0,138    Normal 

Akhir 0,086 Normal 

Kontrol 
Awal 0,068 Normal 

Akhir 0,100 Normal 

 

Berdasarkan data hasil uji normalitas 

kuesioner motivasi belajar peserta didik 

pada Tabel 4 dapat diambil kesimpulan 

dengan cara membandingkan hasil Ltabel 

dengan Lhitung. Pada kelas eksperimen 

Ltabel = 0,152 dengan Lhitung motivasi 

belajar peserta didik awal 0,138 dan Lhitung 

motivasi belajar peserta didik akhir 0,086. 

Sedangkan pada kelas kontrol Ltabel = 

0,150 dengan Lhitung motivasi belajar 

peserta didik awal 0,068 dan Lhitung 

motivasi belajar peserta didik akhir 0,100. 

Lhitung motivasi belajar peserta didik awal 

dan akhir pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol < Ltabel. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data motivasi belajar 

peserta didik awal dan akhir pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi 

normal. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kelompok LHitung Kesimpulan 

Eksperi

men 

Pretest 0,082 Normal 

Posttest 0,105 Normal 

Kontrol 
Pretest 0,105 Normal 

Posttest 0,094 Normal 

 

Berdasarkan data hasil uji normalitas 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

pada Tabel 5 dapat diambil kesimpulan 

dengan cara membandingkan hasil Ltabel 

dengan Lhitung. Pada kelas eksperimen 

Ltabel = 0,152 dengan Lhitung pretest 

kemampuan berpikir kreatif 0,082 dan 

Lhitung posttest 0,105. Sedangkan pada 

kelas kontrol Ltabel = 0,150 dengan Lhitung 

pretest kemampuan berpikir kreatif 0,105 

dan Lhitung posttest 0,094. Lhitung 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol < Ltabel. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

pretest dan posttest kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik kelas eksperimen dan 

kelas kontrol terdistribusi normal.  

Perhitungan uji homogenitas motivasi 

belajar dan kemampuan berpikir kreatif 

sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Kuesioner 

Motivasi Belajar 

Kelompok FHitung Kesimpulan 

Awal 
Eksperimen 

1,088 Homogen 
Kontrol 

Akhir 
Eksperimen 

1,214 Homogen 
Kontrol 

 

Berdasarkan data hasil uji homogenitas 

kuesioner motivasi belajar peserta didik 

pada Tabel 6 dapat diambil kesimpulan 

dengan cara membandingkan hasil Ftabel = 

1,777 dengan Fhitung. Pada data motivasi 

belajar peserta didik awal kelas 

eksperimen dan kelas kontrol Fhitung = 

1,088. Sedangkan pada data motivasi 

belajar peserta didik akhir kelas 

eksperimen dan kelas kontrol Fhitung = 

1,214. Fhitung motivasi belajar peserta didik 

sawal dan akhir pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol < Ltabel = (1,777). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

motivasi belajar peserta didik awal dan 

akhir pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki varian yang sama atau 

homogen. 
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Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Kelompok FHitung Kesimpulan 

Pretest 

Eksperi

men 1,150 Homogen 

Kontrol 

Posttest 

Eksperim

en 1,594 Homogen 

Kontrol 

 

Berdasarkan data hasil uji homogenitas 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

pada Tabel 7 dapat diambil kesimpulan 

dengan cara membandingkan hasil Ftabel = 

1,777 dengan Fhitung. Pada data pretest 

kemampuan berpikir kreatif kelas 

eksperimen dan kelas kontrol Fhitung = 

1,150. Sedangkan data posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol Fhitung 

=1,594. Fhitung kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik pretest dan posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol < Ltabel = 

(1,777). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

varian yang sama atau homogen. 

Setelah data diketahui terdistribusi 

normal dan homogen untuk menguji 

hipotesis menggunakan uji t. Berikut hasil 

perhitungan uji t: 

 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Kuesioner 

Motivasi Belajar 

Kelompok N 

T Hitung T Tabel 

Kesimpulan 

0,05 0,05 

Eksperim

en 

3

4 

6,019 1,996 
Ada 

pengaruh 

Kontrol 
3

5 

 

Berdasarkan Tabel 8 data hasil uji 

hipotesis motivasi belajar peserta didik 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu t 

hitung > t tabel (6,019 > 1,996), artinya 

terdapat pengaruh model pembelajaran 

Treffinger pokok bahasan bunyi terhadap 

motivasi belajar peserta didik. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Kelompok N 

T 

Hitung 

T 

Tabel 
Kesimpulan 

0,05 0,05 

Eksperimen 34 

7,589 1,996 
Ada 

pengaruh 
Kontrol 35 

 

Berdasarkan Tabel 9 data hasil uji 

hipotesis kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yaitu thitung > ttabel (7,589 > 1,996), 

artinya terdapat pengaruh model 

pembelajaran Treffinger pokok bahasan 

bunyi terhadap kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik.  

Hasil keterlaksanaan model 

pembelajaran Treffinger pada tiga kali 

pertemuan dapat dilihat pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Hasil Observasi Keterlaksanaan 

Model Pembelajaran 

Treffinger 

Pertemuan 

Jumlah 

skor 

pengam

at 

Persen

tase 
Kategori 

Ke-1 80 89% 
Sangat 

Baik 

Ke-2 82 91% 
Sangat 

Baik 

Ke-3 82 91% 
Sangat 

Baik 

Jumlah 184 
90,33

% 

Sangat 

Baik 

Berdasarkan dari ketiga pertemuan 

maka persentase rata-rata hasil observasi 

sebesar 90,33%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pada kelas 

eksperimen keterlaksanaan model 
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pembelajaran Treffinger terlaksana 

dengan baik. 

Temuan pada penelitian ini mendukug 

beberapa penelitian sebelumnya bahwa 

pemberian model Treffinger dapat 

meningkatkan motivasi dan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik (Ifana & 

Putra, 2015; Rahmawati & Kurniawan, 

2015; Rosiyanti & Wijayanti, 2015). 

Adanya penelitian ini di harapkan dapat 

memperbaiki kualitas pendidikan di 

Indonesia.  

 

SIMPULAN  DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

bahwa terdapat pengaruh model 

Treffinger untuk pokok bahasan bunyi 

terhadap motivasi belajar peserta didik 

dengan nilai thitung = 6,019 dan ttabel = 

1,996 sehingga thitung>ttabel (6,019>1,996). 

Terdapat pengaruh model Treffinger 

untuk pokok bahasan bunyi terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

dengan nilai thitung=7,589 dan ttabel = 1,996 

sehingga thitung>ttabel (7,589>1,996). Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model Treffinger untuk pokok 

bahasan bunyi terhadap motivasi belajar 

dan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik. Peneliti selanjutnya sebaiknya 

penilaian kemampuan berpikir kreatif 

selain menggunakan tes soal dilakukan 

dengan observasi secara individu dengan 

beberapa observer (1 observer dalam satu 

kelompok) agar mengetahui secara efektif 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
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